BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Faktor risiko kejadian stunting pada balita 12-59 bulan terbagi menjadi
dua vyaitu faktor risiko penyebab stunting secara langsung dan faktor
risiko penyebab stunting secara tidak langsung. Dari hasil penelitian,
faktor risiko penyebab stunting secara langsung yang memiliki hubungan
signifikan adalah berat badan lahir rendah (BBLR), asupan gizi dan
riwayat penyakit infeksi, sedangkan faktor risiko penyebab stunting
secara tidak langsung yang memiliki hubungan signifikan adalah
imunisasi, status ekonomi, pola asuh, pengetahuan ibu, sanitasi, ASI
eksklusif dan ketahanan pangan. Sedangkan faktor penyebab stunting
yang tidak signifikan adalah jenis kelamin.

B. Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah referensi dan
menambah lebih banyak sumber data yang akan direview seperti aktivitas
di posyandu juga merupakan salah satu faktor risiko tidak langsung
kejadian stunting pada balita.
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